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RINGKASAN

Pertanian adalah salah satu sumber daya utama dan penting yang dimiliki Indonesia. Hal ini
terlihat dari tingginya angka serapan tenaga kerja pada sektor pertanian. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistika (BPS) tahun 2022, pada tahun 2021 serapan sektor pertanian informal di Indonesia mencapai
88,43%. Jika dibandingkan dengan sektor-sektor utama lainnya di Indonesia, sektor pertanian menjadi
sektor dengan serapan tenaga kerja tertinggi pada tahun 2021 yang mencapai 37.130.676 jiwa, kemudian
posisi kedua terbanyak vyaitu sektor perdagangan besar dan eceran (BPS, 2022). Pentingnya sektor
pertanian bagi Indonesia menjadi dasar giatnya kegiatan di sektor pertanian baik yang dilakukan oleh
pemerintah maupun masyarakat yang menjadi pelaku dalam sektor pertanian. Petani menjadi pelaku
sektor pertanian yang paling utama. Keberadaan petani menjadi penggerak sektor hulu pertanian di
Indonesia. Upaya yang dilakukan untuk menunjang kegiatan yang dilakukan, petani terhimpun dalam
kelompok tani baik yang beranggotakan laki-laki maupun beranggotakan perempuan yang lebih familiar
dengan sebutan kelompok tani wanita. Dasar pembentukan kelompok tani/wanita tani secara umum yaitu
karena adanya kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi dan sumberdaya)
dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggotanya. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah : 1. Untuk menganalisis Peran Komunitas Agrorelasi dalam Pengambangan
Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri Desa Batu Mekar Kabupaten Lombok Barat). 2. Untuk
menganalisis kendala-kendala yang dihadapi oleh Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri Desa Batu
Mekar Kabupaten Lombok Barat).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Unit analisis dalam
penelitian ini adalah anggota Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri Desa Batu Mekar Kabupaten Lombok
Barat). Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling sehingga dipilin Kelompok
Wanita Tani Maju Mandiri. Jumlah responden sebanyak 17 orang yang ditentukan secara Total Sampling.
Pengambilan responden dilakukan dengan teknik Wawancara.Analisis data pada penelitian ini
menggunakan metode skoring.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Komunitas Agrorelasi Dalam Pengembangan
Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri dikategorikan berperan. Hal ini didukung dengan hasil pencapaian
skor variabel skor variabel-variabel Peran Komunitas Agrorelasi Dalam Pengembangan Kelompok
Wanita Tani Maju Mandiri antara lain yaitu (@) komunitas agrorelasi sebagai motivator (b) peran
komunitas agrorelasi sebagai komunikator (c) komunitas agrorelasi sebagai fasilitator. Adapun kendala
yang dihadapi meliputi (a) kurangnya modal (100%) (b) tidak ada rumah produksi (35%) (c) sistem
pemasaran masih kurang (12%) (d) keurang dukungan sosial masyarakat setempat (76%).

Kesimpulan dari penelitian sebagai berikut: 1) Ada tiga peran Komunitas Agrorelasi dalam
pengembangan Kelompok Wanita Tani yaitu sebagai Motivator, Komunikator dan Fasilitator, yang
Paling berperan adalah Peran Komunitas sebagai Komunikator secara terperinci jumlah modus 26 dengan
interval 68-87 sehingga dikategorikan sebagai berperan. 2) Adapun kendala dari Kelompok Wanita Tani
Maju Mandiri yaitu : Kurangnya modal, tidak adanya rumah produksi, Sistem pemasaran masih kurang,
dan kurang dukungan sosial dari masyarakat setempat.

Kata kunci : wanita tani, komunitas, peran, kelompok, pengembangan
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ABSTRACK

Agriculture is one of Indonesia's main and important resources. This can be seen from the high
rate of labor absorption in the agricultural sector. Based on data from the Central Statistics Agency
(BPS) for 2022, in 2021 the absorption of the informal agriculture sector in Indonesia will reach 88.43%.
When compared to other main sectors in Indonesia, the agricultural sector is the sector with the highest
employment absorption in 2021 which reached 37,130,676 people, then the second largest position is the
wholesale and retail trade sector (BPS, 2022). The importance of the agricultural sector for Indonesia is
the basis for active activities in the agricultural sector both carried out by the government and the
community who are actors in the agricultural sector. Farmers are the main actors in the agricultural
sector. The existence of farmers is the driving force of the upstream agricultural sector in Indonesia.
Efforts were made to support the activities carried out, farmers gathered in farmer groups, both
consisting of men and women, which are more familiar as women farmer groups. The basis for the
formation of farmer/women farmer groups in general is due to the common interests, the similarity of
environmental conditions (social, economic and resource) and the familiarity with which to improve and
develop the businesses of its members. The objectives of this research are: 1. To analyze the role of the
agro-relational community in the development of the Maju Mandiri Women Farmer Group in Batu Mekar
Village, West Lombok Regency). 2. To analyze the constraints faced by the Independent Advanced Women
Farmer Group in Batu Mekar Village, West Lombok Regency).

The method used in this research is descriptive method. The unit of analysis in this study were
members of the Mandiri Maju Farmer Group in Batu Mekar Village, West Lombok Regency). The
determination of the research location was carried out by means ofpurposive sampling so the Group of
Women Farmers Maju Mandiri was chosen. The number of respondents as many as 17 people who are
determined according toTotal Sampling. Recruitment of respondents is done with techniquesinterview.
Data analysis in this study used the scoring method.

The results of this study indicate that the role of the agro-relational community in the
development of the Maju Mandiri Women Farmers Group is categorized as having a role. This is
supported by the results of achieving the score variable score variables. The obstacles faced include (a)
lack of capital (100%) (b) no production houses (35%) (c) marketing system is still lacking (12%) (d) lack
of social support from the local community (76%).

The conclusions of the study are as follows: 1) There are three roles of the Aggregating
Community in the development of Women Farmer Groups, namely as a Motivator, Communicator and
Facilitator. The most important role is the Role of the Community as a Communicator in detail the
number of modes is 26 with intervals of 68-87 so that it is categorized as having a role. 2) The constraints
of the Maju Mandiri Women Farmers Group are: Lack of capital, no production house, lack of marketing
system, and lack of social support from the local community.

Keywords: women farmers, community, role, group, development

PENDAHULUAN

Kelompok tani biasanya didominasi oleh kaum laki-laki. Seiring tuntutan,,
kebutuhan dan perkembangan yang semakin kompleks lalu tumbuh inovasi Kelompok
Wanita Tani sebagai wadah bagi kaum wanita untuk lebih berinovasi di bidang
pertanian. Tumbuhnya Kelompok Wanita Tani merupakan kelompok swadaya yang
tumbuh dari, oleh dan untuk masyarakat. Kelompok Wanita Tani ini wilayah kerjanya
tidak melampaui batas administrasi desa. Secara filosofis Kelompok Tani/Wanita Tani
dibentuk untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi petani yang tidak bisa diatasi
secara individu. Pembentukan kelompok tani merupakan proses perwujudan pertanian
yang terkonsolidasi (consolidated agriculture), sehingga bisa berproduksi dan penjualan
hasil bias dilakukan secara bersama. Dengan demikian, volume sarana produksi yang
dibeli dan volume hasil yang dijual menjadi lebih besar, sehingga biaya pengadaan
persatuan sarana dan pemasaran per satuan hasil menjadi lebih rendah. Rasionalisasi
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usaha tani yang mengejar efisiensi dan nilai tambah ini akan mereduksi petani
tradisional (Drajat, 2011).

Agrorelasi adalah komunitas pertanian yang terbentuk pada tahun 2020. Ranah
pergerakan komunitas ini adalah edukasi pertanian dan pemberdayaan masyarakat.
Agrorelasi beranggotakan pemuda-pemuda yang memiliki kepedulian tinggi pada
masyarakat dan pengembangan sektor pertanian. Pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan oleh Agrorelasi berfokus pada pengembangan sumberdaya yang dimiliki oleh
masyarakat sasaran pemberdayaan. Agrorelasi dalam misi pemberdayaan masyarakat
telah menginisiasi terbentuknya kelompok wanita tani yang diberi nama Kelompok
Wanita Tani Maju Mandiri atau disingkat KWT Maju Mandiri yang beralamatkan di
Dusun Punikan Utara Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Pembentukan
KWT ini dilatarbelakangi oleh kemauan tinggi masyarakat untuk berkembang dan telah
disahkan pada 28 April 2021.

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Agrorelasi dengan sasaran KWT
Maju Mandiri berlangsung secara kontinyu sejak pembentukkan penghimpunananggota
kelompok pada tahun 2020. Kegiatan pemberdayaan KWT Maju Mandiri berfokus pada
pengolahan hasil pertanian dan perkebunan yang merupakan hasil utama pertanian hulu
kelompok. Peran komunitas Agrorelasi dalam pengembangan KWT Maju Mandiri
menjadi hal yang patut diapresiasi dan dapat menjadi penggerak bagi munculnya
komunitas-komunitas yang bergerak untuk kebermanfaatan masyarakat khususnya pada
sektor pertanian. Pentingnya peran komunitas Agrorelasi dalam pengembangan KWT
Maju Mandiri menjadi dasar penelitian yang dilakukan dengan judul “Peran Komunitas
Agrorelasi dalam Pengembangan Kelompok Tani Maju Mandiri (Dusun Punikan Utara
Desa Batu Mekar Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat)”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan deskriptif, dimana metode
kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menganalisi data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya.
Sedangkan metode deskriptif, yaitu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia,
suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Penelitian ini dilakukan di Desa Batu Mekar Lombok Barat
dengan penentuan daerah sampel menggunakan metode secara purposive sampling.

Penentuan responden ditentukan dengan teknik wawancara dimana jumlah
sampelnya diambil secara keseluruhan, yaitu sebanyak 17 orang responden. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif.
Penelitian ini juga menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder
dengan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dihitung dengan menggunakan metode scoring menggunakan rumus:

Skor Maksimum —Skor Minimum

Interval skor =
Jumlah Kategori
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Daerah Penelitian

Desa Batu Mekar merupakan salah satu dari 10 desa yang berada di sebagian
besar bersuku Sasak, terletak di bagian barat Pulau Lombok di Kecamatan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat dan memiliki luas wilayah
841,97 Ha. Penduduk Desa Batu Mekar menurut data Tahun 2019 berjumlah 10.159
jiwa, terdiri dari 5.069 jiwa laki-laki, dan 5.090 jiwa perempuan yang mana sebagian
besar penduduknya beragama Islam dan Hindu. Sebagian besar penduduk Desa Batu
Mekar mata pencahariannya sebagai petani, buruh tani, peternak, wiraswasta,
pengusaha kecil maupun menenggah/besar dan buruh harian lepas. Adapun kondisi
iklim diwilayah Dusun Punikan Utara Desa Batu Mekar Kecamatan Lingsar Kabupaten
Lombok Barat termasuk wilayah yang beriklim tropis, dengan dua musim, yaitu musim
kemarau yang berlangsung antara April hingga Agustus, dan musim hujan antara bulan
September hingga Maret.

Deskripsi Kelompok Wanita Tani

Kelompok Wanita Tani berdiri pada tahun 2021 dengan beranggotakan 17 orang
dengan nama “Maju Mandiri” dan dipilih pengurus kelompok secara musyawarah
dengan struktur kepengurusan diketuai oleh Ibu Setiawati, sekretaris Tuni Suliati dan
bendahara Rahimi. Kelompok Wanita Tani dibentuk diharapkan sebagai wadah untuk
mengembangkan sayap dan sebagai komunitas usaha bersama untuk menambah
penghasilan ekonomi keluarga. Hal ini dilakukan karena mereka berharap dengan
adanya peran atau keterlibatan wanita tani, jumlah produktivitas usaha akan meningkat
demi kesejahteraan keluarga. Kelompok Wanita Tani memiliki satu bangunan yang
dijadikan sebagai tempat rumah produksi untuk melakukan kegiatan produksinya.

Manfaat dan Kelebihan Kelompok Wanita Tani

Indikator manfaat Kelompok Wanita Tani dapat dilihat dari rumah tangga untuk
menjadi berperan aktif dalam Kelompok Wanita Tani. Secara umum minat anggota
masyarakat untuk bergabung ke dalam Kelompok Wanita Tani cukup tinggi, terutama
rumah tangga yang berpendapatan rendah. Ada beberapa manfaat dari Kelompok
Wanita Tani yaitu dari segi sosial dan ekonomi :
a. Manfaat dari Segi Sosial

Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri Desa Batu Mekar merupakan salah satu
desa yang mengadakan pemberdayaan perempuan khususnya bagi ibu-ibu rumah tangga
yang tidak memiliki pekerjaan melalui program Kelompok Wanita Tani (KWT).
Kelompok Wanita Tani tersebut adalah wadah bagi para petani wanita untuk mengolah
hasil pertanian sehingga menghasilkan produk yang bermanfaat bagi kehidupan
keluarga dan masyarakat sekitarnya. Disinilah ibu-ibu akan dibimbing dan diberi
pengetahuan pengolahan pertanian. Pengetahuan yang diperoleh tersebut menjadikan
ibu-ibu bertambah keterampilannya dalam mengolah sumber daya alam khususnya
mengolah hasil pertanian.
b. Manfaat dari Segi Ekonomi

Manfaat dari segi ekonomi antara lain meringankan beban ekonomi keluarga.
Dengan adanya kelompok Wanita Tani Maju Mandiri beserta kegiatan produksi yang
dilakukan oleh para ibu-ibu disana. Hasil produk olahannya sendiri diperjualkan belikan
ke warung atau ditawarkan ke media sosial seperti akun instagram, Whatsapp dan
melalui perantara yang dilakukan oleh anggota Agrorelasi.
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Peran Komunitas Agrorelasi Dalam Pengembangan Kelompok Wanita Tani Maju
Mandiri

Komunitas Agrorelasi Dalam Pengembangan Kelompok Wanita Tani Maju
Mandiri memiliki peran sebagai motivator, komunikator, dan fasilitator. Dalam hal ini
merupakan peran utama dari keberadaan komunitas agrorelasi. Dalam hal ini, peran
komunitas agrorelasi secara rinci diuraikan menjadi beberapa bagian yaitu peran
komunitas agrorelasi sebagai motivator, peran komunitas agrorelasi sebagai
komunikator, dan peran komunitas agrorelasi sebagai fasilitator. Secara umum, hasil
penelitian yang didapatkan terhadap peran komunitas agrorelasi dalam pengembangan
kelompok wanita tani maju mandiri ditunjukkan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Peran Komunitas Agrorelasi Dalam Pengembangan Kelompok Wanita Tani

Maju Mandiri
MNo. Uraian Nilai Interval | Kategon
1 |Peran Komunitas Agrorelasi sebagai Motivator 2
2 |P E itas A lasi sebagai Fomunikat 2
erar nm@ s Agrore 5% se ag_ai- nn-l- or 68.87 Berperan
3 |Peran Komunitas Agrorelasi sebagai Fasilitator 2
Total 70

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Pada tabel 1. didapatkan nilai modus 70. Nilai ini menunjukkan bahwa peran
komunitas Agrorelasi dalam pengembangan Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri
dikategorikan “berperan” dengan interval skor 68-87.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada tiga peran Agrorelasi yaitu peran
komunitas agrorelasi sebagai motivator, komunikator dan fasilitator. Yang paling
berperan adalah peran komunitas agrorelasi sebagai fasilitator secara tditandai jumlah
modus 26 dengan interval 68-87 sehingga dapat dikategorikan “berperan”. Adapun
uraian pencapaian skor pada setiap variabel Peran Komunitas Agrorelasi dalam
Pengembangan Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri diuraikan sebagai berikut:

Peran Komunitas Agrorelasi sebagai Motivator

Peran Komunitas Agrorelasi sebagai Motivator pada dasarnya berperan
memberikan motivasi atau dorongan kepada anggota Kelompok Wanita Tani Maju
Mandiri. Faktor pendorong dalam memotivasi dapat berupa faktor intrinsik (faktor yang
timbul dari dalam) dan Faktor Ekstrinsik (faktor yang timbul dari luar). Faktor Intrinsik
berpengaruh pada kebutuhan, harapan, minat sedangkan faktor ekstrinsik berpengaruh
pada dorongan keluarga, lingkungan dan imbalan. Dalam hal ini peran Komunitas
Agrorelasi sebagai Motivator secara rinci dapat diuraikan menjadi beberapa bagian
yaitu membuat perencanaan usaha, membantu menyelesaikan masalah, mampu
memanfaatkan peluang, menjaga keberlanjutan usaha, menggunakan teknologi terbaru,
mencari bantuan modal usaha, memperluas jangkauan pasar, menggunakan tenaga
kerja, mengolah hasil pertanian. Secara umum, hasil penelitian yang didapatkan
terhadap Peran Komunitas Agrorelasi sebagai Motivator dalam Kelompok Wanita Tani
Maju Mandiri ditunjukkan pada tabel 2 sebagai berikut :
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Tabel 2. Nilai Modus dan Capaian Skor Peran Komunitas Agrorelasi sebagai Motivator
Capaian Skor
No Utaian 1 2 3 Modus| Interval | Kategon
Joh | % |Jmlh | % |Jmlh| %
[155) 1 6% | 16 | 94%
25 4 4% | 13 | T6%
[155) 5 20% | 12 | 1%
6% 11 | 65% ) 3 |29%
[155) 6 33% | 10 [ 5%
6% 4 Mo 12 | Ti%
[155) 12 | 71%)| 3 20%%
L) 14 [ 82% | 3 18%

e T | 41%| 10 | 59%

1 |Membuat perencanaan usaha

2 |Membantu menyelesaikan masalah
3 |Memanfaatkan peluang

4 |Menjaga kerberlanjutan usaha

5 |Menggunakan teknologi terbaru

6 |Mencar bantuan modal usaha

24 227 Berperan

7 |Memperluas jangkauan pasar

i |Menggunakan tenaga kerja
9 |Mengolah hasil pertanian

oo o= |o|o|o

Total

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Pada tabel 2. didapatkan nilai modus 24. Nilai ini menunjukkan bahwa Peran
Komunitas Agrorelasi sebagai Motivator dapat dikategorikan “berperan” dengan
interval 22-27. Ditandai dengan komunitas agrorelasi mampu memotivasi dan
mendorong kelompok wanita tani maju mandiri untuk lebih meningkatkan usaha
taninya dengan cara mengolah hasil pertanian menjadi produk yang bernilai jual.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Komunitas Agrorelasi telah
melaksanakan tugasnya sebagai motivator dengan baik, hal ini ditandai dengan capaian
skor dalam membuat perencanaan usaha dengan jumlah 16 (94%), segingga munculnya
beragam ide-ide yang kemudian disalurkan oleh komunitas agrorelasi kepada anggota
kelompok wanita tani maju mandiri melalui kegiatan produksi sehingga menghasilkan
berbagai macam produk olahan yang bernilai jual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat penelitian Kurnia Tanjungsari, dkk.
(2016) yang berarti petugas lapang sering menjalankan perannya sebagai motivator.
Petugas lapang sering berperan dalam memberikan dorongan untuk mengembangkan
kelompok tani/wanita tani.

Peran Komunitas Agrorelasi sebagai Komunikator

Peran Komunitas Agrorelasi sebagai Komunikator adalah memfasilitasi
ketersediaan media atau alat bantu komunikasi yang mudah dipahami oleh Kelompok
Wanita Tani Maju Mandiri. Dalam hal ini dapat diuraikan menjadi beberapa bagian
yaitu membuat perencanaan usaha, menghadapi dan mengatasi masalah yang dihadapi,
pemanfaatan peluang, menjaga keberlanjutan usaha, menyampaikan informasi tentang
teknologi terbaru dan inovasi, menyampaikan informasi terkait tenaga kerja,
menyampaikan informasi tentang pengolahan hasil pertanian, mempersiapkan
kebutuhan sebelum dilakukan kegiatan, dan memberikan ide terbaru tentang pengolahan
hasil pertanian. Hasil penelitian yang didapatkan terhadap Peran Komunitas Agrorelasi
sebagai Komunikator dalam Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri ditunjukkan pada
tabel 3 sebagai berikut :
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Tabel 3. Nilai Modus dan Capaian Skor Peran Komunitas Agrorelasi sebagai
Komunikator

Capaian Skor
2 3 Modus| Interval | Kategori

—

No Uraian

% |Jmh| % |Jmh| %
_1 |Membuat perencanaan usaha e 4 | 24%| 13 | T6%
2 |Menghadapi dan mengatasi masalah vang dihadapi 6% 9 |53%| T |41%
T Pemanfaatan peluang 11 |63%| & |[33%
Menjaga keberlanjutan usaha 12% | & |33%| @ |33%

e 8 [47%] 9 |33%
L) T [41%| 10 | 59%
0% | 11 |65%| 6 |33%
6% | 13 |76%| 3 |18%
%% 9 |33%| 8 |47%
0 | 10 |59%) 7 [41%

0 | 9 |53%] 8 [47%

Menyampaikan informasi tentang telnelogi terbar dan inovasi
Menyampaikan informasi terkait modal atau kredit usha tami
Memberikan informasi pasar

menyampaikan informasi terkait tenaga kerja

(=]
[}

7-33 Berperan

Menyampaikan informasi tentang pengolahan hasil pertanian
Mempersiapkan kebutuhan sebelum dilalulan kegiatan
11 |Membenkan ide terbaru tentang pengolahan hasil pertanian

|3|@|m|.q|a\|u.|4_

ey
aac.—-eeame—a%
=]
®

Data Primer Diolah Tahun 2022

Pada tabel 3. didapatkan nilai modus 27. Nilai ini menunjukkan bahwa Peran
Komunitas Agrorelasi sebagai Komunikator dapat dikategorikan “berperan” dengan
interval 27-33. Kategori ini menunjukkan bahwa Komunitas Agrorelasi berperan
sebagai komunikator saat melakukan kegiatan dalam Kelompok Wanita Tani Maju
Mandiri. Dengan adanya peran komunitas agrorelasi sebagai komunikator, komunitas
agrorelasi berada ditengah antara pemerintah dengan petani/kelompok tani/wanita tani.
Petani/kelompok tani//wanita tani dapat menyampaikan keluhan atau masalah yang
dihadapinya kepada komunitas agrorelasi, kemudian komunitas agrorelasi
menyampaikan keluhan petani/kelompok tani/wanita tani kepada pemerintah.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Komunitas Agrorelasi telah
melaksanakan tugasnya sebagai komunikator dengan baik, hal ini ditandai dengan
perubahan perilaku pada diri sasaran komunikasinya (anggota Kelompok Tani Maju
Mandiri) sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dari komunikasi yang dibangun.
Anggota Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri merasakan komunikasi yang dibangun
oleh Komunitas Agrorelasi dilaksanakan dengan cara-cara yang mudah dipahami oleh
mereka sehingga mampu memberikan pemahaman dan meningkatkan pengetahuan yang
berguna untuk berpartisipasi secara menyeluruh dalam kegiatan-kegiatan kelompok.

Sejalan dengan pendapat dari (Yuhana, 2008) Peran penyuluh sebagai
komunikator adalah sebagai orang yang tugasnya menyampaikan pesan. Empat faktor
pada sumber yang dapat meningkatkan ketepatan komunikasi yaitu: 1) Keterampilan
berkomunikasi; 2) Sikap mental; 3) Tingkat pengetahuan dan 4) Posisi dalam sistem
sosial budaya.

Peran Komunitas Agrorelasi sebagai Fasilitator

Peran Komunitas Agrorelasi sebagai fasilitator atau pendampingan merupakan
tugas yang diharapkan dapat dijalankan oleh Komunitas Agrorelasi dalam melayani
kebutuhan-kebutuhan Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri dalam pelaksanaan suatu
kegiatan. Tahap | dalam pemberdayaan Kelompok Wanita Tani antara lain: 1) Seperti
terbentuknya legalitas Kelompok Wanita Tani di tingkat kecamatan; 2) Adopsi
teknologi pengolahan pisang menjadi tepung pisang; 3) Adopsi metode pembuatan
bumbu balado; 4) Terlaksananya kegiatan produksi dan pemasaran produk; 5)
Launching rumah usaha; dan 6) Pendampingan berkala. Dalam hal ini Peran Komunitas
Agrorelasi sebagai Fasilitator digeneralisasikan menjadi beberapa point penting yaitu:
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1) Melakukan perencanaan usaha; 2) Mengatasi masalah; 3) Memanfaatkan peluang; 4)
Membantu dalam keberlanjutan usaha; 5) Memfasilitasi dengan teknologi dan inovasi;
6) Mendapatkan modal usaha; 7) Membantu dalam mengakses pasar; 8) Membantu
dalam mencari tenaga kerja; dan 9) Melakukan pertemuan rutin. Hasil penelitian yang
didapatkan terhadap Peran Komunitas Agrorelasi sebagai Fasilitator dalam Kelompok
Wanita Tani Maju Mandiri ditunjukkan pada tabel tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4 Nilai Modus dan Capaian Skor Peran Komunitas Agrorelasi sebagai Fasilitator

Capaian Skor
No Uraian 1 2 3 Modus| Interval | Kategor
Jmth | % |Jmih | % |Jmlh| %
Me | 2 |12%| 15 |B88%
e | 9 [53%| B [47%
Pe | 4 |[24%| 13 | T6%
12% | 14 | 82%
11 | 65%
Mo | 11 |65%
e | 13 | 76%
12% | 14 |82%

0% | 13 | 76%
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Pada tabel 4. didapatkan nilai modus 20. Nilai ini menunjukkan bahwa Peran
Komunitas Agrorelasi sebagai Fasilitator dapat dikategorikan “cukup berperan” dengan
interval 16-21. Kategori ini menunjukkan bahwa Komunitas Agrorelasi cukup berperan
dalam memfasilitasi kebutuhan Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri dalam
melaksanakan proses kegiatannya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas Agrorelasi sebagai
fasilitator sudah memenuhi tugasnya dan kebutuhan yang diperlukan oleh Kelompok
Wanita Tani Maju Mandiri dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari capaian tertinggi skor
11 dengan persentase (65%) komunitas agrorelasi mampu memfasilitasi Kelompok
Wanita Tani dalam perencanaan usaha seperti menjelaskan tentang manfaat
pembentukan kelompok, tata cara pembentukan kelompok dan kelengkapannya,
pengolahan cookies pisang, pengemasan yang baik dan sesuai standar keamanan
produk. Mengatasi kesulitan kelompok dalam proses produksi dan kendala kelompok
pada awal pembentukan kelompok, dan mengatasi masalah. Sedangkan capaian skor
terendah 1 dengan persentase (6%) memfasilitasi Kelompok Wanita Tani dalam
mencari tenaga kerja, hal ini terkait pemetaan potensi anggota Kelompok Wanita Tani
itu sendiri dengan anggota Kelompok Wanita Tani mencari tenaga kerja sendiri.
Capaian skor 1 dengan persentase (6%) memfasilitasi kelompok wanita tani dalam
keberlanjutan usaha, komunitas Agrorelasi membantu Kelompok Wanita Tani dengan
modal pribadi dalam kegiatan produksi pengolahan usaha tani.

Hal ini sudah sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Kartasapoetra (1991)
bahwa fasilitator penyuluh/pelatin/komunitas agrorelasi bertanggung jawab untuk
menyediakan lingkungan belajar yang memadai, efektif serta kemudahan dalam
mempermudah berlangsungnya suatu proses yang aktif.
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Kendala-kendala Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri

Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri berperan sebagai wadah bagi perempuan
atau ibu-ibu rumah tangga untuk mengelola hasil pertanian dan berdampak secara
ekonomi dan sosial pada masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga yang tidak
bekerja guna membantu mencukupi kebutuhan perekonomian keluarga, dalam
pengembangan Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri anggota mengalami kendala yang
juga menjadi tantangan. Kendala ini muncul baik kendala eksternal maupun kendala
internal dari Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri. Kendala internal seperti kurangnya
modal untuk mengembangkan usaha, kurangnya rumah tempat produksi, sistem
pemasaran masih kurang, kurang dukungan sosial masyarakat setempat , sedangkan
kendala eksternal berupa kurangnya perhatian dari penyuluh pertanian. Kendala-kendala
tersebut berdampak secara signifikan dalam proses kegiatan mengolah hasil pertanian

Tabel 5. Kendala-kendala dalam Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri Menurut
Responden

No. Kendala-kendala Jumlah (orang) %
1 Kurangnya modal 17 100
2  Tidak ada rumah produksi 6 35
3 Sistem pemasaran masih kurang 2 12
4 Kurang dukungan sosial masyarakat setempat 13 76

Data Primer Diolah Tahun 2022

Pada tabel 5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala paling banyak
pertama yang dihadapi oleh Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri adalah kurangnya
modal, kendala ini dirasakan oleh seluruh responden dengan jumlah 17 dan persentase
(100%). Modal awal sejak pertama didirikannya Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri,
modal yang digunakan untuk memproduksi hasil produk usahatani adalah menggunakan
modal pribadi. Dikarenakan menggunakan modal pribadi ini jumlahnya sangat terbatas,
mengingat kondisi perekonomian ibu-ibu Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri yang
sangat terbatas.

Kendala lainnya yang dihadapi oleh Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri
adalah tidak ada rumah produksi. Hal ini ditandai dengan Kelompok Wanita Tani saat
ini belum memiliki bangunan rumah produksi tetap, bangunan yang digunakan oleh
Kelompok Wanita Tani saat ini adalah bersifat sewa, dikarenakan kelompok wanita tani
baru berdiri selama 1 tahunan lebih, oleh karena itu belum memiliki sumber modal yang
dapat digunakan untuk membangun rumah produksinya sendiri.

Kendala yang dihadapi oleh Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri adalah
Sistem pemasaran masih kurang. Hal ini ditandai dengan Kelompok Wanita Tani Maju
Mandiri tidak memproduksi produknya dalam skala yang banyak misalnya seperti
produk makaroni goreng, tepung pisang, cookies pisang, menjahit diproduksi ketika ada
pesanan saja, karena masih kurangnya akses pemasaran untuk diperjual belikan secara
luas. Sedangkan menurut hasil observasi lapangan untuk pisang sale dan keripik talas
tetap diproduksi karena banyak diminati oleh anak-anak, remaja, dewasa bahan orang
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tua untuk dijadikan cemilan dengan sistem pemasaran seadanya dimana produk yang
sudah siap dijual dititipkan di kios disekitar rumah dan dipasarkan melalui media sosial
seperti whatsapp dan intagram dibantu oleh anggota Komunitas Agrorelasi.

Kendala lainnya yang mempengaruhi kinerja anggota Kelompok Wanita Tani
Maju Mandiri adalah kurangnya dukungan sosial dari masyarakat sekitar sehingga
bedampak pada kekompakkan anggota kelompok, kekompakkan anggota kelompok
merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai suatu tujuan. Kekompakkan anggota
kelompok juga akan mempengaruhi semangat anggota dalam berusaha sehingga
kegiatan-kegiatan berusahatani tidak berjalan dengan maksimal. Kendala ini dirasakan
oleh sebagian responden dengan jumlah 13 dan persentase (76%). Hal ini diketahui
bahwa masyarakat sekitar anggota Kelompok Wanita Tani masih belum sadar akan
manfaat dari sebuah kelompok, sehingga sebagian masyarakat di Desa Batu Mekar
cenderung hanya melihat hasil akhir tanpa berproses terlebih dahulu. Jika proses yang
dilihat tidak cukup cepat menghasilkan uang maka masyarakat disana berfikir lebih baik
untuk tidak bergabung atau mengikuti kegiatan yang ada didalam sebuah kelompok.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada tiga peran Komunitas Agrorelasi dalam pengembangan Kelompok Wanita
Tani yaitu sebagai Motivator, Komunikator dan Fasilitator. Yang Paling Berperan
adalah Peran Komunitas Sebagai Komunikator secara terperinci jumlah modus 26
dengan interval 68-87 sehingga dikategorikan sebagai berperan.

2. Adapun kendala dari Kelompok Wanita Tani maju Mandiri yaitu : Kurangnya
modal, tidak adanya rumah produksi, Sistem pemasaran masih kurang, dan kurang
dukungan sosial dari masyarakat setempat.

5.2. Saran

1. Perlu penguatan struktur organisasi dan pembagian fungsi yang jelas dan tegas pada
Kelompok Wanita Tani Maju Mandiri sehingga kelompok tersebut dapat berjalan
lebih baik dari sebelumnya.

2. Perlu adanya perhatian dari pemerintah maupun penyuluh setempat yang lebih
serius dalam pembinaan maupun kurangnya sarana dan prasarana pendukung
produksi sehingga mutu hasil pertanian petani/kelompok tani/wanita tani dapat
lebih baik lagi dan kesejahteraan keluarga petani/kelompok tani/wanita tani ikut
meningkat.

3. Perlu adanya kegiatan peningkatan kualitas dan sumber daya manusia seperti
pelatihan, pertemuan rutin guna mempererat silaturahmi antar anggota kelompok
guna terciptanya kelompok yang solid dan kompak dalam rangka peningkatan
keterampilan kerja para anggota kelompok wanita tani maju mandiri itu sendiri
maupun di sektor pertanian dan demi kelancaran segala kegiatan-kegiatan usahatani
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